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ABSTRAK
Widya Wulandari. Integrasi Kurikulum Cambridge dengan Kurikulum Merdeka
dalam Pembentukan Karakter Kelas X di SMAN Sumatera Selatan. Tesis.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Urgensi yang semakin mendesak di tengah kompleksitas isu-isu lingkungan, dan
sosial dalam menghadapi keanekaragaman yang terancam. Maka, melalui integrasi
kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka menjadi bagian penting SMAN
Sumatera Selatan dalam menunjang mutu pendidikan dan pembentukan karakter
peserta didik dalam menghadapi tantangan global, sehingga perubahan nyata dalam
pembentukan karakter dari integrasi kurikulum Internasional dan nasional di
pendidikan agama Islam dapat berdaya saing secara global.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola integrasi kurikulum Cambridge
dengan kurikulum Merdeka, menganalisis pelaksanaan integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter, dan
menganalisis implikasi dari integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka dalam pembentukan karakter Kelas X di SMAN Sumatera Selatan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
akan dikumpulkan melalui hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa; 1) Pola integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka yang telah dikemukakan bahwa adanya
serasi antara integrasi kurikulum nasional dan Internasional yang mampu
menghasilkan peserta didik berkompetisi secara nasional maupun Internasional. 2)
Pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik kelas X menemukan bahwa semua
aktivitas diintegrasikan dalam program pembentukan karakter yang diperoleh dan
memiliki pengaruh yang signifikan. 3) Implikasi integrasi kurikulum Cambridge
dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter kelas X di SMAN
Sumatera Selatan, menemukan bahwa adanya implikasi dalam pembentukan
karakter peserta didik (dikarenakan latar belakang yang berbeda) dan implikasi
dalam pengintegrasian double kurikulum (materi dan evaluasi).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan tentang bagaimana
integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan
karakter, sehingga mampu memperkaya ilmu pembentukan karakter kepada peserta
didik untuk berdaya saing secara global dan sesuai dengan perspektif pendidikan
Islam. Dapat menjadi dasar untuk penelitian ini lanjut dan perubahan nyata dalam
pembentukan karakter di pendidikan agama Islam dengan berdaya saing
Internasional. Selain itu, dapat diterapkan secara praktis dalam pembelajaran Islam,
pengembangan kurikulum lebih adaptif, serta kontribusi teoritis terhadap
pemahaman tentang pembentukan karakter Islam dalam kurikulum di era saat ini.
Kata Kunci: Integrasi Kurikulum, Kurikulum Cambridge, Kurikulum Merdeka,
Pembentukan Karakter, Pendidikan Agama Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
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dilambangkan

o ba’ b be

= ta’ t te
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= Jim ] je
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¢ Kha kh ka dan ha

5 Dal d de
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, ra’ r er
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" Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
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J lam I ‘el

B mim m ‘em
O nun n ‘en

K waw W W

o ha’ h ha

s hamzah ‘ apostrof
¢ ya y ye

A. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
Ll ditulis ditulis muta’addidah‘iddah

B. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis hibbah
R ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

ditulis kara>mah alauliya>’

g

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dandammah
ditulist.

XV



K ditulis zaka>tul fit}r
C. Vokal Pendek
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) kasrah I
- d}amah U
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Gl 8l
o a’antum
T dltull_s dl_tulls widdat lain
ditulis

syakartum
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od ditulis | alQiya>s

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya.

sad ditulis alSama>’

el ditulis alSyams

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dampak dalam pesatnya perkembangan sumber ilmu pengetahuan dan
teknologi telah menyebabkan arus informasi yang bervariasi, serta cepat
perkembangannya sehingga memerlukan persiapan dalam persaingan kehidupan
global, diperlukan upaya yang signifikan untuk menyelamatkan generasi
penerus bangsa. Untuk mencegah pengaruh globalisasi, perlu adanya upaya
dilakukan melalui pendidikan.! Sebab, tantangan bagi guru dan semua praktisi
pendidikan (satuan pendidikan) tidak hanya dalam pengembangan kurikulum
tetapi juga pada layanan lembaga.? Dengan demikian peran teknologi dalam
berbagai bidang menimbulkan berbagai tuntutan, khususnya dalam
penyelenggaraan pendidikan menjadi kebutuhan mendasar dalam menentukan
kualitas pembelajaran.®

Perubahan dan perkembangan yang terjadi memiliki tujuan yang sama.
Mendidik bangsa agar hidup sesuai dengan cita-cita luhur yang tercantum dalam
tujuan pendidikan nasional pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan

M., Ben-Peretz, & M. A., Flores, Tensions and Paradoxes in Teaching: Implications for
Teacher Education, dalam European Journal of Teacher Education, Vol. 41, Nomor 2, 2018, him.
202-213. doi:10.1080/02619768.2018.143121

2Moch Tolchah dan Muhammad Arfan Mu’ammar, Islamic Education in The Globalization
Era; Challenges, Opportunities, and Contribution of Islamic Education in Indonesia, dalam Jurnal
Humanities & Social Sciences Reviews, Vol. 7, Nomor 4, 2019, hlm. 1031-1037.
https://doi.org/10.18510/hssr.2019.74141

3Hasan Baharun, Hefniy, dkk, National Assessment Management Based on Information
and Communication Technology and its Effect on Emotional Intelligence Learners, dalam Journal
of Physics: Conferences Series, Vol. 1175, 1% International Conference on Advance and Scientific
Innovation, 2018, him. 1-5. 10.1088/1742-6596/1175/1/012225


https://doi.org/10.18510/hssr.2019.74141

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, dan kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara.* Mengingat kurikulum ialah bahan (alat) sebagai mencapai tujuan
pembelajaran. Sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 36 diantaranya berisi Pengembangan kurikulum
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®

Menelusuri hasil PISA (Programme for International Students
Assessment) tahun 2018 yang mensurvei kemampuan membaca, matematika,
dan sains, serta kemahiran inovasi peserta didik dikenal kompetensi global.
Cakupan populasi PISA Indonesia meningkat dalam 18 tahun, keikutsertaan
Indonesia naik dari 39% pada PISA 2000 menjadi 68% di PISA 2015 dan 85%
pada PISA 2018. Peningkatan tipis pada sains, penurunan paling tajam di bidang
membaca, sedangkan di bidang matematika mengalami peningkatan lebih tajam.
Hasil PISA 2018 menjadi acuan pembuat kebijakan dalam memutuskan
bagaimana memperbaiki kualitas sistem pendidikan di Indonesia.® Lantas

bagaimana hasil PISA pascapandemi Covid-19?. Dengan demikian, Krisis

“Kemendikbud melalui :/lpmpk.kemdikbud.go.id/assets/docs/UU_2003_No 20 -
_Sistem_Pendidikan_Nasional.pdf, diakses pada 24 November 2022

Diakses pada 23  November 2022  melalui UUR Indonesia-Jakarta:
Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 2003 - jdih.setkab.go.id

®Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pendidikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Buku yang Bertajuk Pendidikan di Indonesia Belajar dari Hasil PISA 2018
melalui Repositori Institusi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, diakses pada 25 November
2022



pendidikan nasional yang bermutu rendah, sulit apabila hanya menetapkan salah
satu penyebab yang pasti, tetapi penelusurannya sebagai elemen penting dalam
pendidikan dan pembelajaran yang harus diperhatikan, yakni fasilitas, guru, dan
kurikulum.”

Sementara itu, kehidupan dalam era global menuntut berbagai
perubahan pendidikan yang bersifat mendasar, perubahan tersebut dari
pandangan kehidupan masyarakat lokal ke masyarakat global. Upaya
meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan baik secara
konvensional maupun inovatif.® Peningkatan mutu pendidikan melalui standar
nasional menuntut sekolah dapat melakukan perubahan-perubahan menjadi
lebih baik yang telah ditentukan pemerintah.® Hadirnya UUD 1945 Nomor 20
Tahun 2003 dalam Pasal 11 ayat 1 yang berisi upaya yang dilakukan,
”Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban memberikan pelayanan dan
fasilitas, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap
warga negara tanpa diskriminasi”. Dengan kata lain memberikan kesempatan

kepada masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan dengan menerapkan

"Mary Webb, Niki, Davis, Tim Bel, Yaacov J. Katz, etc, Computer Science in K-12 School
Curricula of the 21% Century: Why, What, and When, dalam Journal Education and Information
Technologies, Vol. 22, 2017, him. 445-468, DOI 10.1007/s10639-016-9493-x

8Yyanuar Yoga Pradana, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Kegiatan Ekstrakurikuler di
MI Ma’Arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2016-2017,
Tesis, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, him. 2.

®Mirza Rezki Alafanta, Implementasi Kebijakan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dalam Rangka Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Sekolah Dasar Negeri 5 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue, Skripsi, Fakultas IImu Sosial dan
llmu  Politik  Universitas  Muhammadiyah ~ Sumatera  Utara, 2017, hlm. 2.
http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/4302



kurikulum alternative, seperti kurikulum Internasional.’® Sebelumnya,
penyelenggaraan pendidikan dengan menerapkan kurikulum Internasional di
Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 31 Tahun 2014 Pasal 7 yang berbunyi, “Penggunaan sistem pendidikan
negara lain wajib memperoleh izin dari Menteri setelah memperoleh
rekomendasi atau pertimbangan dari Direktur Jenderal terkait”. Dengan
demikian, Pemerintah tetap mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang efisien dan efektif, serta melakukan pembinaan satuan
pendidikan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP).!

Esensi sekolah bertaraf Internasional harus sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yakni sekolah yang sudah memenuhi seluruh
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi; Standar isi, Standar proses,
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan,
Standar Sarana Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan
Standar Penilaian.!? Beberapa sekolah di Indonesia telah menggunakan
Internasional dan nasional (double curriculum). Misalnya, salah satu jenis
kurikulum Internasional di Indonesia, yakni Cambridge International

Examination merupakan unit dari Cambridge University, dimana kurikulumnya

ONyimas Nindia Putri, Penerapan Kurikulum Cambridge di Singapore Indonesian School
Palembang, Skripsi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Indralaya, 2016,
him. 1

Disdikpora Kabupaten Kulon Progo dalam Artikel Tentang Sekolah Eks RSBI Bersatus
Sekolah  Reguler melalui  https://pendidikan.kulonprogokab.go.id/detil/48/sekolah-eks-rsbi-
berstatus-sekolah-
reguler#:~:text=Jakarta%20%2D%2D%20Semua%20sekolah%20yang,pemerintah%20provinsi%?2
Fkabupaten%2Fkota, diakses pada 25 November 2022

2Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah
Bertaraf Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta; Badan Penelitian
dan Pengembangan Depdiknas, 2007)


https://pendidikan.kulonprogokab.go.id/detil/48/sekolah-eks-rsbi-berstatus-sekolah-reguler#:~:text=Jakarta%20%2D%2D%20Semua%20sekolah%20yang,pemerintah%20provinsi%2Fkabupaten%2Fkota
https://pendidikan.kulonprogokab.go.id/detil/48/sekolah-eks-rsbi-berstatus-sekolah-reguler#:~:text=Jakarta%20%2D%2D%20Semua%20sekolah%20yang,pemerintah%20provinsi%2Fkabupaten%2Fkota
https://pendidikan.kulonprogokab.go.id/detil/48/sekolah-eks-rsbi-berstatus-sekolah-reguler#:~:text=Jakarta%20%2D%2D%20Semua%20sekolah%20yang,pemerintah%20provinsi%2Fkabupaten%2Fkota
https://pendidikan.kulonprogokab.go.id/detil/48/sekolah-eks-rsbi-berstatus-sekolah-reguler#:~:text=Jakarta%20%2D%2D%20Semua%20sekolah%20yang,pemerintah%20provinsi%2Fkabupaten%2Fkota

dapat diadopsi secara global (Internasional). Satu diantaranya Indonesia yang
telah banyak mengimplementasikan kurikulum Cambridge yang membantu
meningkatkan dan mengembangkan karakter peserta didik seperti; percaya diri
(self-confident), terlibat aktif (actively involved), bertanggung jawab
(responsible), inovatif (innovative), dan reflektif (reflective).:®

Maka, keunggulan penerapan kurikulum Internasional dapat
membentuk karakter dan keterampilan peserta didik untuk mendominasi
persaingan global.** Dengan demikian, adanya persamaan antara kurikulum ini
dapat dijadikan celah untuk bisa mengimplementasikan double curriculum
(kedua kurikulum) ini dengan metode mengintegrasikan antara kurikulum
tersebut. Sekolah yang telah melaksanakan integrasi kurikulum Cambridge
memiliki kendala pembenahan beberapa hal, salah satunya perlu penyaringan
dalam melakukan adopsi dan adaptasi kurikulum Internasional dengan
menyesuaikan kondisi pendidikan Indonesia.*®Dalam konsep kurikulum
terintegrasi yang mengarah pada siswa yang dipersiapkan dengan baik untuk
dunia yang mengubah pembelajaran itu menjadi pengalaman kehidupan nyata di

masa depan.!®

13Cambridge Assessment International Education, dalam Kurikulum Cambridge IGCSE
melalui https://www.Cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-
new/Cambridge-igcse/. Diakses pada 25 November 2022.

4Sampoerna Academy Tentang Kurikulum Internasional yang Ada Pada Sekolah di
Indonesia melalui  https://www.sampoernaacademy.sch.id/id/kurikulum-internasional-yang-ada-
pada-sekolah-di-indonesia, diakses pada 22 November 2022

5Achmad Bagus Hendy Kurniawan, Implementasi Kurikulum Integrasi (Kurikulum
Cambridge dan Kurikulum 2013) Matematika Kelas V111 di MTS Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo, Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, him. 4.
http://digilib.uinsa.ac.id/id/eprint/22713

18], Fogarty Robin dan M. Pete Brian, How to Integrate the Curricula. (California: Corwin
Press, 2009), him. 9.


https://www.cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-new/cambridge-igcse/
https://www.cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-new/cambridge-igcse/
https://www.cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-new/cambridge-igcse/
https://www.cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-new/cambridge-igcse/
https://www.cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-new/cambridge-igcse/
https://www.cambridgeinternational.org/languages/indonesia/programmes-qualifications-new/cambridge-igcse/
https://www.sampoernaacademy.sch.id/id/kurikulum-internasional-yang-ada-pada-sekolah-di-indonesia
https://www.sampoernaacademy.sch.id/id/kurikulum-internasional-yang-ada-pada-sekolah-di-indonesia
http://digilib.uinsa.ac.id/id/eprint/22713

Adanya tantangan eksternal terkait arus globalisasi dan berbagai isu
yang terkait masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi,
kebangkitan industri kreatif, dan budaya, serta perkembangan pendidikan di
tingkat Internasional.!” Hal tersebut salah satu alasan pengintegrasian diterapkan
dapat menghasilkan manusia yang memiliki kepribadian yang berkarakter dan
terpadu (integrated personality), sebab mengembangkan integrasi kurikulum
(Internasional dan nasional) menjadi pembahasan menarik yang nampak dan
semakin menguatkan nilai dari pembentukan karakter di sekolah.8

Rencana strategis Kementerian Pendidikam dan Kebudayaan yang
terkait target SDGs (Sustainable Development Goals) pendidikan, salah satunya
peningkatan mutu dan relevansi pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter.'® Tetapi, mengingat pentingnya kurikulum merupakan
jantung pendidikan, maka perlu dikembangkan untuk melengkapi atas
kekurangan dari kurikulum tahun 1947 hingga kurikulum Merdeka Belajar edisi
revisi 2013, yang sebelum direvisi dikenal dengan kurikulum yang berbasis

kompetensi, perlu asesmen yang lebih holistik untuk mengukur kompetensi

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 35 Tahun 2018 Tentang
Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 melalui
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20Nomor%2035%20
Tahun%?202018.pdf, diakses pada 22 November 2022

8Darul Qutni, Efektivitas Integrasi Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik
(Studi di SMP Daarul Qur’an Internasional Tanggerang Internasioanl Pesantren Tahfidzh Daarul
Qur’an), dalam jurnal Manajemen Pendidikan Islam: Tahdzibi, Vol. 3, Nomor 2, 2018, him. 103-
116. 10.24853/tahdzibi.3.2.103-116

%Peraturan Menteri Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Pendidikan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2015-2019 melalui peraturan.go.id/id/permendikbud-no-12-tahun-2018,
diakses pada 22 November 2022


https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20Nomor%2035%20Tahun%202018.pdf
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20Nomor%2035%20Tahun%202018.pdf

peserta didik, dan setelah revisi diganti dengan asesmen kompetensi minimum
dan survei karakter. Untuk mendukung pemulihan pembelajaran pascapandemi
Covid-19, pada 11 Februari 2022, Kemendikbud Ristek meluncurkan Merdeka
Belajar Episode ke-15, yakni Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka
Mengajar.?°

Perubahan yang terjadi merupakan dampak terjadinya sistem sosial,
budaya, ekonomi, perkembangan teknologi maupun politik. Maka, kurikulum
dikembangkan untuk menjawab dan antisipasi perubahan tersebut.?! Dengan
demikian, kurikulum Kkini mampu mengintegrasikan keterampilan abad 21.
Pertanyaannya kenapa pemerintah berupaya dalam mewujudkan pendidikan
karakter? Karena fenomena dampak dari globalisasi yang terjadi saat ini,
menjadikan urgensi adanya kemerosotan moral, memperbaiki kualitas (output)
lulusan peserta didik, dan mewujudkan Generasi Emas 2045. Melalui
penyempurnaan kurikulum diharapkan dapat menyiapkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dan menjawab berbagai masalah serta
tantangan yang semakin rumit dan kompleks, sehingga peserta didik didorong
untuk memiliki sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik.?2

Sehingga, satuan pendidikan dapat melaksanakan proses pendidikan

2Akun Resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia  melalui  http://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/merdeka-belajar-episode-1-11,
diakses pada 26 November 2023

ZSerifah Dini Fitri, Gatot Suyono, dan Mauhibur Rokhman, Implementasi Kurikulum
Cambridge di SDI Kreatif Mutiara Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo, dalam Jurnl Studi
Kemahasiswaan, Vo. 1, Nomor. 2, 2021, him. 188-198.
https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/irsyaduna/article/view/300

2Indah Pratiwi, Efek Program PISA Terhadap Kurikulum di Indonesia, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 4, Nomor. 1, Juni 2019, hlm. 51-71.
https://doi.org/10.24832/jpnk.v4il1.1157


http://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/merdeka-belajar-episode-1-11
https://doi.org/10.24832/jpnk.v4i1.1157

dengan kurikulum Merdeka.?® Hal ini memastikan bahwa kurikulum Merdeka
dapat menghasilkan lulusan atau alumni yang berkualitas tinggi dan berdaya
saing global.?* Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(seterusnya Kemendikbud Ristek) telah menyusun dan mengeluarkan kebijakan
dalam pengembangan kurikulum Merdeka kepada satuan pendidikan (sekolah)
sebagai bahan pertimbangan untuk pemulihan pembelajaran selama 2022-2024.
Program yang telah dibuat Kemendikbud Ristek yakni Sekolah Penggerak
menjadi upaya mewujudkan visi dan tujuan pendidikan Indonesia serta
mewujudkan Indonesia maju melalui terciptanya Profil Pelajar Pancasila.?®
Dari beberapa karakter dan kompetensi diharapkan untuk pembekalan
peserta didik, serta menjadikan manusia yang berpotensi dan sempurna. Program
tersebut berfokus pada pengembangan hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan (holistik), mencakup literasi dan numerasi, karakter, diawali dengan
SDM (Sumber Daya Manusia) yang unggul. Melalui Sekolah Penggerak yang
telah mengimplementasi kurikulum Merdeka khususnya Sekolah Menengah
Atas (seterusnya SMA) berjumlah 6.448 seluruh Indonesia.?® Sementara untuk

kota Palembang berjumlah 4 Sekolah Penggerak pada tahun 2022, satu

2E,, Susilowati, Implementasi Kurikulum kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan
Karakter Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Al-Miskawaih: Journal of
Science Education, Vol. 1, Nomor 1, 2022, him. 123-132. https://doi.org/10.56436/mijose.v1i1.85

2\Widya Wulandari, dkk, Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SLB (Sekolah Luar Biasa) Negeri Muara Enim, dalam Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, Nomor 1, 2022, him. 79-91.
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/pairf.v4i1.9679

BAkun Resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia melalui https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila, diakses pada 24
November 2022

% Anonymous, “Implementasi Kurikulum kurikulum Merdeka (Kurikulum kurikulum
Merdeka sebagai Opsi Satuan Pendidikan dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran Tahun 2022 s.d
20247, dalam https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/. Diakses pada 24 November 2022


https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila
https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/

diantaranya SMAN Sumatera Selatan sebagai Sekolah Penggerak angkatan ke-
2 dan salah satu sekolah tingkat SMA yang menerapkan kurikulum
Internasional. Sehingga, paradigma baru sebagai Sekolah Penggerak yang
difokuskan pada kelas X ajaran 2022/2023 yang memulai kurikulum Merdeka.?’

SMAN Sumatera Selatan merupakan salah satu sekolah yang
mengintegrasikan kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka yang telah
menerapkan kurang lebih 2 tahun. Adapun yang menjadikan bahan penunjang
utama penetapan SMAN Sumatera Selatan sebagai lokasi penelitian dalam
pembentukan karakter dari integrasi kurikulum Internasional dan Nasional,
dikarenakan sekolah tersebut telah menerapkan program kurikulum berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan (SNP), yakni; kurikulum 2013, kurikulum
Merdeka, dan Cambridge International. Didukung pernyataan dari bapak Iswan
selaku Kepala SMAN Sumatera Selatan, bahwa pelaksanaan integrasi
membantu dan membina peserta didik dalam perspektif skala global dari aspek
ilmu dan pembelajaran, serta menjadikan peserta didik sebagai bagian kelompok
besar (dunia) dan pembelajar sepanjang hidup bagi peserta didik SMAN
Sumatera Selatan.?®

Sekolah ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan di daerah Sumatera

Selatan akan adanya pendidikan bertaraf internasional yang berkualitas dan

Z’"Muhammad Firdaus, dalam surat kabar yang bertajuk SMA Negeri Sumatera Selatan
Ikuti  Seleksi Sekolah  Penggerak, Diakses pada 24 November 2022 melalui
https://www.google.com/search?q=sman-+sumatera+selatan+sekolah+penggerak&og=sman-+sumat
era+selatan+sekolah+penggerak&aqgs=chrome..69i57j33i160.15192j0j15&sourceid=chrome&ie=
UTF-8

2Apriandi, Kabar Berita yang bertajuk Academic Program, Diakses pada 24 November
2022 melalui http://smansumsel.sch.id/index.php/home2/33-program
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dapat dinikmati oleh siswa yang berasal dari keluarga pra-sejahtera. Seluruh
siswa mendapatkan beasiswa penuh yang didanai oleh pemerintah provinsi,
kabupaten/kota. Juga, sekolah menjadi pusat penyelenggara ujian Internasional
Cambridge (CIE Center) di Sumatera Selatan. Selain itu, dilihat dari Visi SMAN
Sumatera Selatan tahun 2022-2024, yakni menjadi sekolah pencetak pemimpin
masa depan Indonesia yang kompeten, berkarakter Profil Pelajar Pancasila, dan
berwawasan global.?®

Urgensi yang semakin mendesak di tengah kompleksitas isu-isu
lingkungan, dan sosial dalam menghadapi keanekaragaman yang terancam.
Dapat dipastikan bahwa di era saat ini, guru dan peserta didik harus memiliki
kecakapan keterampilan dalam menghadapi disrupsi abad ke-21. Terdapat
komponen yang diperlukan, yakni kompetensi pengetahuan dibutuhkan 10%,
kemampuan memecahkan masalah 36%, keterampilan sosial 16%, kemampuan
berpikir kritis sebesar 17%, dan kemampuan membuat keputusan sendiri secara
mandiri dan kreatif sebanyak 17%.%° Melalui integrasi kurikulum Cambridge
dengan kurikulum Merdeka menjadi bagian penting SMAN Sumatera Selatan
sebagai sekolah yang dapat menunjang mutu sekolah dan peserta didik dalam
menghadapi tantangan global dan mencapai pembangunan berkelanjutan, serta
tujuan pendidikan nasional. Target yang disuguhkan oleh kurikulum Cambridge

dan kurikulum Merdeka yakni bagaimana peserta didik bisa sukses dalam

2Armansyah, dalam surat kabar yang kategori Achievement. Diakes pada 18 Desember
2022 melalui http://smansumsel.sch.id/index.php/achievements

%Fitriana Nurlaeli dan Bunyanul Arifin, Merdeka Belajar dalam Perspektif Pendidikan
Islam dan Implementasinya di SMK Islam Insan Mulia, dalam Jurnal Tarbawy, Vol. 3, Nomor 2,
2021, him. 393.
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kehidupannya dengan dibekali mindset berpikir kritis, mandiri, kolaborasi, dan
menyajikan argumen.3!

Meskipun integrasi kurikulum Cambridge dan Merdeka memiliki
orientasi yang terpacu dalam pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena
itu, situasi ini berimplikasi pada sekolah dan guru dalam konteks daya saing yang
lebih besar, dan perubahan kebijakan yang memiliki tantangan besar. Selain itu,
penting untuk mempertimbangkan relevansi dari double curriculum dalam
meningkatkan kualitas karakter, literasi dan numerasi, serta kompetensi.
Sehingga, melalui dari latar belakang ini untuk mengkaji dan meneliti lebih
dalam mengenai, “Integrasi Kurikulum Cambridge dengan Kurikulum
Merdeka dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas X di SMAN
Sumatera Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti menarik beberapa rumusan
masalah dari penelitian yang akan dilaksanakan, sebagai berikut:

1. Bagaiman pola integrasi kurikulum Cambridge dan kurikulum Merdeka di
SMAN Sumatera Selatan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik kelas X dari
program integrasi kurikulum Cambridge dan kurikulum Merdeka SMAN
Sumatera Selatan?

3. Apa implikasi integrasi kurikulum Cambridge dan kurikulum Merdeka dalam

SlKhaidir Fadil, Eka Rafikah, dkk, Integrasi Kurikulum Merdeka dan Kurikulum
Cambridge (Teori & Aplikasinya), (Mojokerto: Insight Mediatama, 2023), him. 5
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pembentukan karakter kelas X di SMAN Sumatera Selatan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan demikian tujuan penelitian yang dapat ditarik dari uraian
rumusan masalah di atas, yakni:

a. Untuk menganalisis pola integrasi kurikulum Cambridge dan kurikulum
Merdeka di SMAN Sumatera Selatan.

b. Untuk menganalisis pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik
kelas X dari program integrasi kurikulum Cambridge dan kurikulum
Merdeka SMAN Sumatera Selatan.

c. Untuk menganalisis implikasi integrasi kurikulum Cambridge dan
kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter kelas X di SMAN
Sumatera Selatan.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Dari manfaat teoritis ini, peneliti mengharapkan adanya sumbangsih
khazanah ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai pembentukan
karakter dan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian penelitian,
serta kontribusi penelitian berikutnya.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Lembaga
Dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan integrasi kurikulum

Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter
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di SMAN Sumatera Selatan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dalam pembelajaran PAL.

2) Bagi Tenaga Pendidik

Dari hasil penelitian dapat berkontribusi sebagai bahan referensi
dalam mengoptimalkan pembentukan karakter dan penerapan
kurikulum Merdeka dan kurikulum Cambridge dengan kebutuhan
peserta didik dalam pembelajaran PALI.

3) Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian sebagai acuan, arahan, dan petunjuk bagi
para peneliti lain yang ingin membahas mengenai kurikulum Merdeka
dan kurikulum Cambridge dalam pembentukan karakter.

D. Kajian Pustaka
Integrasi double kurikulum telah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya. Sehingga, Penulis akan menganalisis dan mengaitkan penelitian
sebelumnya dengan harapan dapat menemukan teori yang relevan dari integrasi
kurikulum nasional dan internasional, berikut karya-karya penelitian
sebelumnya:

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Isnawati, 2021. Fokus penelitian
Isnawati adalah memaparkan bagaimana pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam di Sekolah dengan menggunakan kurikulum Internasional yakni
Cambridge di SMA Madania, serta memaparkan urgensi Pendidikan Agama
Islam dalam menjawab tantangan zaman. Penelitian ini pun membahas

bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pengembangan
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kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMA Madania. Sehingga, penelitian ini
menemukan bahwa walaupun kurikulum Internasional tidak mengenal
Pendidikan Agama Islam, namun sekolah tersebut berhasil reformulasi
kurikulum Pendidikan Agama Islam dan dapat beradaptasi dengan model
kurikulum Internasional tersebut.32

Persamaan penelitian Isnawati dengan penelitian ini adalah membahas
kurikulum Cambridge di satuan pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas)
dan metode pengumpulan data field research yakni melakukan penelitian
langsung ke lapangan, serta melakukan observasi dan wawancara. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian Isnawati membahas pengembangan kurikulum
Agama Islam pada sekolah yang menggunakan kurikulum Cambridge,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas pola integrasi
kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan
karakter di pembelajaran PAI maupun pembelajaran umum.

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Mifta Rina Dhikriana, 2022. Fokus
penelitian Mifta adalah mendeskripsikan latar belakang penerapan integrasi
kurikulum 2013 (Seterusnya K-13) dengan menggunakan kurikulum
Cambridge dalam pembelajaran dan menganalisis pola integrasi K-13 dengan
kurikulum Cambridge dalam pembelajaran, serta menganalisis implikasi dari
integrase K-13 dengan kurikulum Cambridge dalam pembelajaran. Sehingga,

penelitian ini menemukan bahwa untuk mencetak generasi berwawasan global

%]snawati, Pengembangan Kurikulum Agama Islam pada Sekolah yang Menggunakan
Kurikulum Cambridge International (Studi di SMA Madania Bogor), Tesis, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021, him. xi. https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58245
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dan religius, melalui project, karena kurikulum Cambridge mudah diterapkan
dengan kurikulum nasional. Dalam penerapan integrasi kurikulum Cambridge
dengan K-13 dalam pembelajaran, dilakukan dengan beberapa tahapan yang
meliputi; Pertama, tahap akomodasi (Mengidentifikasi capaian pembelajaran
dengan menggabungkan persamaan dan perbedaan capaian menjadi satu
capaian pembelajaran). Kedua, tahap koordinasi (Dengan penyusunan materi
pelajaran berdasarkan capaian kurikulum dan menyusun struktur kurikulum).
Ketiga, tahap asimilasi (Menentukan perangkat pembelajaran dari RPP
menjadi Lesson Plan). Penerapan integrasi kurikulum ini menimbulkan
implikasi, dimana capaian kompetensi pada Cambridge lebih tinggi dari pada
K-13, penggunaan bahasa, dan implikasi menstandarisasi penyusunan
perangkat pembelajaran.

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas penerapan
integrasi  kurikulum Cambridge dengan kurikulum nasional dan Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Perbedaannya dalam penelitian Miftah fokus membahas penerapan kurikulum
2013 dengan kurikulum Cambridge dalam pembelajaran di SD (Sekolah
Dasar). Sedangkan penelitian ini membahas implementasi double curriculum,
yakni integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka, dan
program dalam pembentukan karakter di SMA (Sekolah Menengah Atas).

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Asmaul Khusnia, 2019. Fokus

3Mifta Rina Dhikriana, Integrasi Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Cambridge dalam
Pembelajaran (Studi Kasus di SD Islamic International School-PSM Magetan), Tesis, 1AIN
Ponorogo, 2022, him. vi.http://etheses.iainponorogo.ac.id/19343/1/Thesis_MIFTA_502200021.pdf
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penelitian Asmaul adalah mengetahui pelaksanaan integrasi kurikulum K-13
dengan kurikulum Cambridge dalam penanaman karakter di SD Little Island
Malang dan bagaimana peran integrasi kurikulum tersebut. Sehingga,
penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan penanaman karakter dari
integrasi  kurikulum tersebut tidak sepenuhnya terintegrasi. Kurikulum
Cambridge bertujuan menanamkan pembelajaran budaya dunia melalui proses
pembelajaran, sedangkan K-13 mempunyai PPK yang ditanamkan pada proses
pembelajaran dan program yang ada. Dalam penanaman karakter, kurikulum
Cambridge hanya berperan sedikit, sebaliknya kurikulum K-13 memiliki peran
yang sangat penting.3*

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas
pelaksanaan (penerapan) integrasi kurikulum dan karakter yang terdapat dalam
kurikulum Cambridge. Perbedaannya dalam penelitian Asmaul fokus
membahas penerapan dan peran integrasi kurikulum 2013 dengan kurikulum
Cambridge dalam penanaman karakter di SD (Sekolah Dasar). Sedangkan
peneliti fokus membahas pola double curriculum, yakni integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka, dan program dalam pembentukan
karakter di SMA (Sekolah Menengah Atas).

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Khaidir Fadil, dkk, 2023. Dalam
buku ini tertulis teori dan pengaplikasian integrasi kurikulum Cambridge dan

kurikulum Merdeka Belajar khususnya di Sekolah Dasar, serta materi yang

3Asmaul Khusnia, Integrasi Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Cambridge dalam
Penanaman Karakter di SD My Little Island Malang, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2019, him. xviii. http://etheses.uin-malang.ac.id/16768/1/15140013.pdf
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disajikan relevan dengan dunia Pendidikan yang menjadi alternative pegangan
para pendidik maupun yang menempuh studi.®®

Dalam penelitian ini  memiliki persamaan yakni membahas
implementasi integrasi kurikulum Cambridge dengan Merdeka. Perbedaannya
dalam penelitian Fadil, dkk yakni fokus membahas kurikulum Merdeka Belajar
(Penggunaan kata Merdeka Belajar merupakan kebijakan tentang kurikulum
Merdeka), dan tingkat sekolah yang diteliti adalah Sekolah Dasar. Sedangkan,
penelitian ini membahas pola integrasi kurikulum Cambridge dengan
kurikulum Merdeka, dan program dalam pembentukan karakter di tingkat
SMA (Sekolah Menengah Atas).

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Miftahul Kosidatul Natus Chori,
2023. Dalam tesis yang berfokus pada menganalisis integrasi kurikulum 2013
dan kurikulum Cambridge, serta mendeskripsikan kendala dalam penerapan
integrasi  kurikulum. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sehingga, penelitian ini menemukan bahwa SD Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta dalam penerapan kurikulum Cambridge dengan kurikulum 2013
belum sepenuhnya terintegrasi, karena hanya pelajaran bahasa Inggris yang
terintegrasi double kurikulum. Terdapat kesamaan antara kedua kurikulum
tersebut, yakni administrasi pembelajaran dan karakteristik pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik. Sedangkan kendalanya, yakni; Sarana dan

®Khaidir Fadil, Eka Rafikah, dkk, Integrasi Kurikulum Merdeka dan Kurikulum
Cambridge (Teori & Aplikasinya), (Mojokerto: Insight Mediatama, 2023)
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prasarana yang kurang berfungsi dan kekurangan isi atau materi
pembelajaran.3®

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas implementasi
integrasi kurikulum Internasional (Cambridge) dan nasional. Perbedaannya
dalam penelitian Miftahul yakni fokus membahas kurikulum Cambridge dan
kurikulum 2013, serta tingkat sekolah yang diteliti adalah Sekolah Dasar.
Sedangkan, penelitian ini membahas pola integrasi kurikulum Cambridge
dengan kurikulum Merdeka, dan pelaksanaan dalam pembentukan karakter di
tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas).

6. Penelitian yang dilaksanakan oleh Arik Nur Maudina dan Hasanah,
2019. Jurnal yang berjudul Implementasi Integrasi Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Cambridge di SMP Al-Syukro Ciputat. Hasil penelitian yang
dilakukan Arik dan Hasanah adalah Tujuan pengintegrasian Kurikulum 2013
dan Kurikulum Cambridge di SMP Al-Syukro Ciputat adalah membentuk
siswa yang bermoral dan berdaya saing kompetitif di era globalisasi. Hasil
integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Cambridge efektif dengan bukti
grafis hasil nilai akhir siswa stabil. Dan Kekuatan integrasi kurikulum di SMP
Al-Syukro adalah kemampuan nalar dan kemampuan berbahasa Inggris yang
terus meningkat sesuai jenjangnya. Sedangkan kekurangannya adalah

kurangnya sumber daya manusia di SMP Al-Syukro Ciputat.®’

%Miftahul Kosidatul Natus Chori, Integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Cambridge
(Studi Kasus di SD Muhammadiyah Ketelan Surakarta), Tesis, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2023, http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/113215

S"Arik Nur Maudina dan Hasanah, “Implementasi Integrasi Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Cambridge di SMP Al-Syukro Ciputat”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.
10, Nomor 1, 2020, him. 1-18. https://doi.org/10.33511/giroah.v10n1.1-18
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Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas pelaksanaan
(penerapan) integrasi kurikulum. Perbedaannya dalam penelitian Arik fokus
membahas pelaksanaan integrasi kurikulum 2013 dengan kurikulum
Cambridge di SMP (Sekolah Menengah Pertama). Sedangkan penelitian ini
membahas penerapan, pola, dan analisis implikasi integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter di SMA
(Sekolah Menengah Atas).

7. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nur Afif, 2022. Jurnal yang
berjudul Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal dan Implementasinya
Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil penelitian ini adalah
implementasi konsep kurikulum Merdeka belajar memang didesain agar
peserta didik memiliki banyak alternatif kompetensi dan keterampilan yang
relevan dikembangkan di masa depan. dikembangkan berbasis pemahaman
dan pengamalan nilai-nilai tauhid, kebebasan memilih dalam mengikuti
perkuliahan dan praktik lapangan yang menjadi kebutuhan dan proyeksinya
di masa depan dengan memadukan kebiasaan agama Islam dalam kurikulum
pendidikan kurikulum Merdeka belajar.®

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas pelaksanaan
(penerapan) kurikulum Merdeka. Perbedaannya dalam penelitian Nur fokus
membahas pendidikan Islam berbasis kearifan lokal dalam pelaksanaannya.

Sedangkan penelitian ini membahas implementasi kurikulum Cambridge

BNur Afif, “Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal dan Implementasinya Terhadap
Kurikulum kurikulum Merdeka Belajar”, dalam Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11,
Nomor 3, 2022, him. 1041-1062. https://doi.org/10.30868/ei.v11i03.3177


http://dx.doi.org/10.30868/ei.v11i03.3177
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dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter di SMA (Sekolah
Menengah Atas).

8. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ahmad Bayu Abdulloh, 2022,
Dalam tesis yang berfokus pada manajemen implementasi perpaduan
kurikulum Cambridge dan kurikulum nasional di SMP Islam Alabidin
Surakarta tahun ajaran 2021/2022 dan Kelemahan serta keunggulan dalam
implementasi double kurikulum. Penelitian ini menggunakan kualitatif
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa perencanaan rutin dilaksanakan setiap awal tahun ajaran
baru berupa RPP, Silabus, Framework, Lesson Plan, dan sumber belajar yang
mendukung. Pengorganisasian meliputi pemilihan SDM yang kompeten.
Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum diambil secara beririsan dan
siswa banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi hasil
belajar peserta didik dilaksanakan pada penilaian tengah semester dan
penilaian akhir semester.®

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas
pelaksanaan (penerapan) kurikulum Cambridge. Perbedaannya dalam
penelitian Ahmad fokus pada manajemen dari implementasi integrasi
kurikulum Cambridge dan nasional (K-13). Sedangkan penelitian ini
membahas implementasi double curriculum, yakni integrasi kurikulum

Cambridge dengan kurikulum Merdeka, dan program dalam pembentukan

39Ahmad Bayu Abdulloh, Manajemen Implementasi Perpaduan Kurikulum Cambridge dan
Kurikulum Nasional di SMP Islam Alabidin Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022, Tesis, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2022, https://eprints.iain-surakarta.ac.id/4240
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karakter di SMA (Sekolah Menengah Atas).

9. Penelitian yang dilaksanakan oleh Wakhi, 2018. Dalam tesis yang
berfokus pada implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge
University dan faktor pendukung serta penghambat dalam implementasi
model kurikulum 2013 dan Cambridge University. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa Implementasi adopsi adaptif model kurikulum 2013 dan
Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo maupun MI Nurul
Huda 2 Mojokerto tidak meninggalkan kurikulum inti dan pokok-pokok
materi yang digunakan dari Kemendikbud (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan) dan Kemenag (Kementrian Agama). Implementasi dilakukan
adalah penyesuaian unsur-unsur tertentu yang telah ada dalam Stanar
Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan yang ada di
Cambridge University.*°

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas
pelaksanaan (penerapan) kurikulum Cambridge dan faktor pendukung serta
penghambatnya. Perbedaannya dalam penelitian Wakhi fokus pada model
kurikulum Cambridge dan nasional (K-13). Sedangkan penelitian ini
membahas implementasi double curriculum, yakni integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka, dan program dalam pembentukan

karakter di SMA (Sekolah Menengah Atas).

40Wakhi, Implementasi Adopsi Adaptif Model Kurikulum 2013 dan Cambridge University
(Studi Multi Situs di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto), Tesis,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018,
https://core.ac.uk/download/pdf/160258015.pdf
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10. Penelitian yang dilaksanakan oleh Haviah Hafidhotul llmiah, Sri
Kentjananingsih, dkk, 2013. Dalam jurnal ini berfokus pada kelayakan
teoritis dari buku berbahasa Inggris materi sistem sirkulasi dengan integrasi
pendidikan karakter untuk peserta didik SMA Negeri 1 Gresik merupakan
salah satu RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). Dengan tujuan
penelitian adalah menyediakan buku peserta didik yang terintegrasi
pendidikan karakter. Model pengembangan yang digunakan adalah 4D tanpa
tahap penyebaran karena terbatasnya waktu. Kriteria untuk menentukan
kelayakan buku peserta didik, meliputi; kelayakan materi, penyajian, bahasa,
dan ketepatan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan. Hasil penelitian
menemukan bahwa kelayakan buku peserta didik dikategorikan baik.**

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas
pendidikan karakter kurikulum Cambridge melalui buku. Perbedaannya
dalam penelitian Haviah fokus pada kelayakan buku berbahasa Inggris di
RSBI dalam kurikulum Cambridge. Sedangkan penelitian ini membahas
implementasi double curriculum, yakni integrasi kurikulum Cambridge
dengan kurikulum Merdeka, dan program dalam pembentukan karakter di
SMA (Sekolah Menengah Atas).

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian ini akan membahas

tentang “Integrasi Kurikulum Cambridge dengan Kurikulum Merdeka dalam

Pembentukan Karakter Kelas X di SMAN Sumatera Selatan”. Penelitian yang

“Haviah Hafidhotul IImiah, Sri Kentjananingsih, dkk, Pengembangan Student Book of
Circulatory System dengan Integrasi Pendidikan Karakter untuk Siswa Kelas XI Rintisan SMA
Bertaraf Internasional, dalam Jurnal BioEdu, Vol. 2, Nomor 1, 2013, him. 64-67.
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu
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akan dilakukan lebih fokus membahas tentang pola integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka, pelaksanaan serta implikasi  dari
integrasi  kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam
pembentukan karakter pada peserta didik kelas X di SMAN Sumatera Selatan.
Sehingga, penelitian ini terhindar dari tindakan duplikasi atau plagiarisme
penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode deskripif. Dalam
penelitian jenis kualitatif, peneliti dapat mengetahui fenomena/peristiwa dari
berbagai subjek maupun objek yang akan diteliti.*? Penelitian kualitatif sangat
cocok digunakan terutama permasalahan yang masih remang-remang, bahkan
gelap. Dengan ini penulis memilih jenis penelitian kualitatif, karena ingin
memahami secara menyeluruh untuk memberikan informasi secara lengkap
dan akurat mengenai integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka.

Pada tahun ajaran 2023/2024 penggunaan kurikulum Merdeka yang
baru diterapkan pada kelas X di SMAN Sumatera Selatan sebagai salah satu
sekolah penggerak dan mengintegrasikan antar kurikulum nasional (Merdeka
Curriculum) dan internasional (Cambridge). Sehingga, penulis ingin

memahami dan menganalisis secara menyeluruh fenomena integrasi

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 245
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kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan
karakter peserta didik kelas X di SMAN Sumatera Selatan. Selain itu,
digunakan untuk mengkonstruksi fenomena sosial dalam perkembangannya,
menemukan hipotesis, dan teori.

Sedangkan, metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini.
Dapat menggali informasi sedalam-dalamnya berdasarkan observasi dan hasil
wawancara. Metode deskriptif diterapkan agar peneliti mengetahui bagaimana
pelaksanaan integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dan
program pembentukan karakter peserta didik kelas X di SMAN Sumatera
Selatan secara mendalam dan terperinci. Dengan pendekatan ini juga, peneliti
dapat menemukan dan mengetahui permasalah yang ada di sekolah/lapangan.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober Tahun
Ajaran 2023/2024 di SMAN Sumatera Selatan dengan alamat lengkap JI.
Pangeran Ratu RT.11 RW.08 Kel. 8 Ulu, Kec. Seberang Ulu 1, Palembang
30252.

. Sumber Data

Subjek pada penelitian ini memiliki kompetensi dan relevansi
informasi dengan fokus masalah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
kunci informasi melalui wawancara langsung serta mengamati subjek tersebut
selama kegiatan program pembelajaran di sekolah. Adapun sumber data dalam
penelitian ini, meliputi;

a. Data Primer
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Sumber data dapat diperoleh dari informan penelitian mengenai
integrasi  kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam
pembentukan karakter peserta didik kelas X. Partisipan dalam penelitian ini,
yakni:

1. Kepala SMAN Sumatera Selatan yang mempunyai peran sebagai
pengambil kebijakan dan juga pembuat kebijakan yang lebih operasional.

2. Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum SMAN Sumatera Selatan yang
mempunyai peran sebagai pengelola jalannya kurikulum di sekolah.

3. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas X sebagai informan lebih
mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter
di kelas X.

4. Guru pengampu pelaksanaan kurikulum Merdeka dan Cambridge dalam
mata pelajaran Kimia di Kelas X sebagai informan lebih dalam mengenai
pelaksanaan integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka
dalam pembentukan karakter di kelas X.

5. Guru Ekstrakurikuler sekaligus guru asrama yang mempunyai peran
sebagai pengambil kebijakan dan juga pembuat kebijakan yang lebih
bersifat operasional dalam asrama dan di luar jam belajar mengajar.

6. Peserta didik kelas X sebanyak 2 orang sebagai informan utama.

. Data Sekunder

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis

yang telah tersusun dalam arsip data yang dipublikasikan dan tidak
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dipublikasikan.** Maka, selain diperoleh dari partisipan, data juga dapat
diperoleh dari dokumen, arsip SMAN Sumatera Selatan. Dokumentasi
dijadikan sumber data berupa RPP, Silabus, Curriculum Mapping, visi, misi,
tujuan, kurikulum, latar belakang sekolah, dokumen berkaitan dengan
pembentukan karakter pada integrasi kurikulum Cambridge dengan
kurikulum Merdeka, dokumentasi kegiatan, serta arsip-arsip sekolah lainnya
yang berkaitan dengan integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka dalam pembentukan karakter. Selain itu, peneliti juga melakukan
observasi terkait pola integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka dan pelaksanaan program pembentukan karakter peserta didik
kelas X di SMAN Sumatera Selatan yang meliputi peran dan implikasi dari
integrasi tersebut.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data penelitian integrasi kurikulum

Cambridge dengan kurikulum Merdeka di SMAN Sumatera Selatan, yakni:

a. Pertama, Teknik Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data
penelitian, observasi adalah sebagai upaya pengumpulan data dan informasi
dari sumber data sekunder (sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpulan data) dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti.«

43Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 52

#“Rully Indrawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran Untuk
Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama, cet- 4, 2017), hal. 134
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Objek observasi juga dapat dilakukan pada dokumen, rekaman, kondisi

fisik, serta lingkungan budaya sekolah.

Teknik observasi ini, penulis mencoba untuk mendapatkan data
melalui pengamatan terkait pola integrasi kurikulum Cambridge dengan
kurikulum Merdeka di SMAN Sumatera Selatan, misalnya; pelaksanaan
proses belajar mengajar di kelas. Sehingga, penulis dapat memiliki
gambaran dari apa yang sudah diamati dan dapat dianalisis serta
mendeskripsikan dengan lebih jelas dalam penelitian ini. Terkait observasi
implementasi pembentukan karakter peserta didik kelas X SMAN Sumatera
Selatan dalam integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka.
Penulis mendapatkan data melalui pengamatan pelaksanaan kegiatan P5,
intrakurikuler, ekstrakurikuler, kokurikuler, dan asrama. Sedangkan,
observasi terkait implikasi program pembentukan karakter kelas X di
SMAN Sumatera Selatan dalam integrasi kurikulum Cambridge dengan
kurikulum Merdeka, peneliti memperoleh data melalui pengamatan prestasi

sekolah dan karakter peserta didik.

b. Kedua, Teknik Wawancara merupakan pendekatan kualitatif yang
mendalam. Teknik wawancara dan observasi dapat dilakukan secara
bersamaan. Wawancara digunakan untuk menggali data yang diperoleh dari
observasi. Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang bertukar
informasi ataupun ide melalui tanya jawab untuk mendapatkan informasi
yang mendalam. Melalui wawancara penulis akan mengetahui informasi

yang lebih mendalam mengenai situasi dan fenomena yang terjadi.
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Terkait pola integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka, wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari kepala sekolah
dan waka kurikulum. Adapun dalam implementasi pembentukan karakter
peserta didik kelas X SMAN Sumatera Selatan dalam integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka melalui program ekstrakurikuler,
intrakurikuler, asrama, dan kokurikuler dari integrasi tersebut. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh data dari kepala sekolah, waka kurikulum,
guru pengampu mata pelajaran Kimia, dan 3 peserta didik kelas X, dan guru
ekstrakurikuler sekaligus guru pendamping asrama. Sedangkan wawancara
terkait implikasi program pembentukan karakter kelas X di SMAN
Sumatera Selatan dalam integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka, peneliti memperoleh data wawancara dari kepala sekolah, waka

kurikulum, guru ekstrakurikuler, guru pengampu, dan peserta kelas X.

. Ketiga, Dokumentasi merupakan suatu upaya untuk memperoleh data dan
informasi berupa catatan tertulis atau gambar yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Memperoleh data dokumentasi terkait integrasi kurikulum
Cambridge dengan kurikulum Merdeka melalui silabus, RPP, dan schedule
teaching and students. Adapun dokumentasi implementasi pembentukan
karakter kelas X pada integrasi kurikulum Cambridge dan kurikulum
Merdeka, meliputi; schedule teaching and students, visi, misi, dan tujuan

SMAN Sumatera Selatan, RPP yang menunjukkan pembentukan karakter



29

dalam subjects, dan dokumentasi kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler,
kokurikuler, dan asrama. Sedangkan, terkait dokumentasi dari implikasi
pembentukan karakter kelas X pada integrasi kurikulum Cambridge dan
kurikulum Merdeka, meliputi; prestasi sekolah dan peserta didik, serta

dokumentasi wawancara.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif yang akan digunakan peneliti adalah
analisis data model Miles and Huberman. Menurut pernyataan dari Miles and
Huberman bersifat interaktif (Menurut KBBI: saling aktif/berkaitan) dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sesuai. Ada
tiga fase yang harus dilaksanakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif.
Kekuatan data kualitatif dianjurkan sebagai strategi terbaik untuk penemuan
mengeksplor hal baru, dan mengembangkan hipotesis (temuan). Potensi kuatnya
untuk menguji hipotesis, melihat apakah prediksi spesifik dapat bertahan, dan
data kualitatif berguna ketika seseorang perlu melengkapi, memvalidasi, serta
memperjelas data kuantitatif yang dikumpulkan data latar yang sama, kekuatan
data kualitatif terletak pada kompetensi analisisnya. Penggunaan model analisis
data dari Miles and Huberman, sabagai berikut:*®
a) Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan

dan abstraksi data dan mencari tema dan polanya serta transformasi data

“Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: a Methods
Sourcebook, (California: SAGE Publication, Edition 3, 2014), him. 31
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kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
peneliti dalam pengumpulan data.

b) Data Display (Pemaparan Data)

Informasi pemaparan data dengan penjabaran singkat, menganalisis
hubungan antar kategori sehingga menjadi informasi yang membentuk
argumentasi (arti menurut KBBI: pendapat/alasan untuk memperkuat) bagi
penyusunan kesimpulan penelitian. Pemaparan data digunakan untuk
meningkatkan pemahaman atau suatu data dan mengambil suatu acuan untuk
mengambil tindakan berdasarkan hasil analisis suatu data.

¢) Conclusions Drawing/ Verifying (Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi)

Dalam penarikan kesimpulan, yakni suatu upaya menarik konklusi
(Menurut KBBI: simpulan/pendapat) dari hasil reduksi dan penjabaran data.
Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif teoritik dan obyek penelitian
menjadi pedoman pada penelitian.

6. Teknik Keabsahan Data

Peneliti hendaknya memeriksa keabsahan data penelitiannya secara

komprehensif, sehingga peneliti dapat menguji keabsahan suatu data. Dalam

penelitian ini akan digunakan teknik triangulasi, yang mana teknik ini diartikan
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pengecekan data yang diambil melalui berbagai sumber. Teknik triangulasi

dibagi menjadi 3, sebagai berikut:*®

a. Triangulasi sumber, yakni pengujian kredibilitas suatu data dengan cara
melakukan pengecekan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber.

b. Triangulasi waktu, yakni pengujian kredibilitas suatu data yang dilakukan
dengan menggunakan waktu yang berbeda.

c. Triangulasi teknik, yakni pengujian kredibilitas data dengan cara melakukan
pengecekan data pada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda.

Dari beberapa penjabaran di atas, penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Penjelasannya, bahwa triangulasi
teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dengan demikian, peneliti
menggunakan wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara bersamaan. Selanjutnya, triangulasi sumber yang
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
menggunakan teknik yang sama. Tujuan triangulasi, bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih kepada pemahaman peneliti
terhadap apa yang ditemukan dan pembanding terhadap data.

Peneliti membandingkan data dari wawancara yang sudah dilakukan

dengan kepala SMAN Sumatera Selatan, Waka Kurikulum, guru

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 246
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ekstrakurikuler, guru pengampu dalam menerapkan kurikulum Cambridge dan

kurikulum Merdeka, dan dari peserta didik kelas X dengan hasil observasi yang

telah dilakukan. Wawancara pun dibandingkan dengan dokumentasi. Dari data

dokumentasi dibandingkan dengan hasil observasi yang dilakukan.

F.Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan di Tesis ini dibagi menjadi lima bab yang

masing-masing bab terdiri berapa sub bab, yakni:

Bab |

Bab 11

Pendahuluan yang meliputi sub bab latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan kajian pustaka, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan data,
dan sistematika pembahasan.

Kajian teoritis yang membahas integrasi Kkurikulum, Kkurikulum
Cambridge kurikulum Merdeka dan pembentukan karakter peserta

didik.

Bab 111 Gambaran umum lokasi penelitian di SMAN Sumatera Selatan,

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi pemaparan data dan temuan

penelitian dari pola integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum
Merdeka di SMAN Sumatera Selatan, pelaksanaan serta implikasi dari
integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam

pembentukan karakter kelas X di SMAN Sumatera Selatan

Bab V Bagian penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran atas hasil penelitian

yang membangun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan analisis data dikemukakan tentang integrasi
kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka dalam pembentukan
karakter kelas X di SMAN Sumatera Selatan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Polaintegrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka kelas X
di SMAN Sumatera Selatan yang telah dikemukakan bahwa adanya
serasi antara integrasi kurikulum nasional dan Internasional yang mampu
menghasilkan peserta didik berkompetisi secara nasional maupun
Internasional dengan memadukan tema kemudian dikembangkan
menjadi subtema dengan memperhatikan kaitannya kedalam mata
pelajaran agar lebih mendalam. Penggabungan dilakukan dengan
mengkoordinir persamaan dan perbedaan materi dari masing-masing
pelajaran yang telah diterapkan pada proses belajar mengajar, penentuan
materi, evaluasi pembelajaran, dan membina peserta didik dalam
perspektif skala global dari aspek ilmu dan pembelajar sepanjang hidup.

2. Pelaksanaan program pembentukan karakter peserta didik kelas X
SMAN Sumatera Selatan dalam integrasi kurikulum Cambridge dengan
kurikulum Merdeka menemukan bahwa semua aktivitas di SMAN
Sumatera Selatan diintegrasikan dalam program pembentukan karakter

yang diperoleh dan memiliki pengaruh yang signifikan, sesuai melalui

161
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integrasi kurikulum nasional dan Internasional untuk mencapai visi misi
SMAN Sumatera Selatan. Dari berbagai budaya, bahasa, suku
dipertemukan dalam satu wadah di SMAN Sumatera Selatan, peserta
didik diberi pembekalan dan pengenalan melalui program intrakurikuler,
ekstrakurikuler, kokurikuler, dan asrama pastinya mengalami banyak
perubahan yang menimbulkan kebiasaan (habit) di kehidupan peserta
didik.

3. Implikasi integrasi kurikulum Cambridge dengan kurikulum Merdeka
dalam pembentukan karakter kelas X di SMAN Sumatera Selatan,
menemukan bahwa adanya implikasi dalam proses pembentukan
karakter dari keanekaragaman budaya, bahasa peserta didik, dan
menstandarisasi penggunaan bahasa dalam pembelajaran. Sedangkan
dalam pengintegrasian Kkurikulum terdapat implikasi dalam materi
kurikulum Cambridge lebih kompleks dari pada kurikulum Merdeka dan
pembahasannya lebih banyak dari pada kurikulum Merdeka, serta
mengikuti standar sistem evaluasi masing-masing kurikulum. Maka,
adanya upaya yang dilakukan sekolah memiliki pengaruh yang baik
terhadap kompetensi dan perilaku peserta didik untuk mendukung visi
misi dan tujuan sekolah dengan menciptakan pemimpin-pemimpin masa
depan yang berkarakter dan berwawasan global.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa karena keterbatasan kemampuan, hasil

dari penelitian ini masih jauh kata kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan

penuh hormat, peneliti mengundang para anggota akademisi di masa yang
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akan datang, untuk meneruskan penelitian ini lebih mendalam pada
pelaksanaan integrasi kurikulum Merdeka dan Cambridge dalam
pembentukan karakter. Semua ini akan dapat berkontribusi pada
pemahaman yang lebih mendalam dan relevan tentang penerapan kurikulum
Internasional di Indonesia dalam konteks kontemporer. Dengan harapan
bahwa penelitian ini nantinya dapat menjadi sebuah konsep yag lebih
komprehensif dan faktual, sehingga akan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan bidang kurikulum, dan

pendidikan karakter di dunia pendidikan.
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